BABIV KESIMPULAN PENELITIAN

Bab ini menguraikan kesimpulan hasil penelitian terhadap korelasi yang dapat
memanfaatkannya, antara lain :
m sebagai tolok ukur dalam melihat keberhasilan ruang mengakomodasi pertumbuhan
(Growth) fungsi dan arah pembentukan ruang kota
m sebagai masukan dalam kebijakan perencanaan dan perancangan kota

m sebagai masukan dalam perencanaan Arsitektur

Penelitian Rasionalitas Muatan dan Tataan Ruang Kota yang dibatasi pada Tataan blok
bangunan di kawasan Fungsi Komersial pusat kota Bandung menghasilkan kesimpulan

penelitianberupa :

1. Ambzang Maksimal Tataan Ruang,
merupakan alat bantu untuk mengukur dan menginformasikan batas tertinggi ruang yang
layak dimanfaatkan secara efektif, untuk pembangunan fisik dalam memenuhi inhabitasi -

kehidupan di kawasan kota, berdasarkan tingkat perturnbuhan (Growth) yang dicapé.i

pada periode tertentu.

2. Ambang Pakai Tataan Ruang,
menginformasikan batas ketinggian fisik pemakaian Tataan ruang kota di kawasan tertentu
pada waktu tertentu. Ambang pakai Tataan ruang menunjukkan tingkat terpenuhinya

kebutuhan ruang pembangunan kota, untuk inhabitasi kehidupan pada saat sekarang.

3. Marginal Ambang Ruang,

menginformasikan kapasitas sisa ruang tersedia pada Tataan ruang kota (kawasan
penelitian), yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kelayakan kebutuhan ruang secara
efektif, akibat pertumbuhan (Growth) kota periode tertentu. Marginél ambang ruang
diperoleh dengan caramemperbandingkan antara ambang maksimal Tataan ruang terhadap
ambang pe;.kai Tataan ruang kawasan kota yang diteliti, dan menginformasikan tingkat

pelayanan ruang (level of service / LOS) kawasan.
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Ambang Maksimal Tataan Ruang, Ambang Pakai Tataan Ruang dan Marginal Ambang

Ruang divisualkan secara tiga dimensi sebagai ‘Building Envelope 'bagi blok bangunan

padakawasan kota yang diteliti pada waktu tertentu, yang bermanfaat untuk

1.

Mengetahui limit of growth dan memprediksi kapan zero growth dari intensitas
bangunan kawasan kota terjadi dibandingkan terhadap peraturan yang berlaku.
Memprediksi arah transformasi tataan ruang dan memprediksi dampak pembangunan
investasi bagi tataan ruang kota dan sistem kota.

Tolok ukur dalam mengendalikan peﬁzinan membangun maupun membuka usaha di
kawasan ruang kota.

Menetralisir kelayakan investasi terhadap nilai lahan pada kawasan pembangunan.
Memprediksi dan mendistribusikan beban pembangunan secara proporsional kepada
pihak pelaku pembangunan.

Mengintegrasikan pembangunan secara kawasan dan ﬁdak berdasarkan petak per
petak, sehingga penataan fisik lingkungan kawasan dan sistem kota tertata secara
efisien, yang dapat mengakomodasi beban muatan dari investasi pembangunan.
Memberi batasan terukur bagi perencana dan perancangan fisik bangunan maupun
kawasan kota, meliputi: penetapé.n ketinggian lantai, bentuk (shape) bangunan, pro
gram peruntukan fungsi ruang, memprogram rasio lantai untuk ruang privat dan publik

dalam bangunan maupun pada lingkungan kawasan.

Setelah mengetahui manfaat penelitian di atas, maka dapat ditemukan beberapa korelasi :

A. sebagai tolok ukur dan memprediksi akibat pertumbuhan,

B.
C.

sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan,

sebagal masukan dalam perencanaan arsitektur.
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Penjabaran korelasi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Korelasipenelitian sebagai tolok ukur dan memprediksi akibat pertumbuhan.

Manfaat informasi sebagai tolok ukur mempunyai dua sasaran yaitu:

-1. untuk memprediksi akibat peftumbuhan (growth) jenis usaha fungsi komersial.

-2. untuk memprediksi arah pembentukan ruang kota.

Kedua informasi ini bermanfaat bagi pengelola kota,perencana kota khususnya dalam

membaca keberhasilan ruang mengakomodasi pertumbuhan fungsi dan kecenderungan

transformasi ruang kota.

Informasi ini memberikan kisi-kisi/acuan yang diuraikan dalam bagian berikut :

1. Untuk memprediksi akibat pertumbuhan (growth) jenis usaha fungsi komersial.
Masukan diperoleh dari hasil analisa tingkat inflasi sektor retail yang diformulasikan
dalam bentuk grafik pertumbuhan. Gejala peningkatan atau penurunan pertumbuhan
dapat tervisualisasi dari grafik pertumbuhan ini. Dari gejala pertumbuhan dapat
diprediksi perkiraan jumiah lantai bangunan yang diperlukan oleh sektor fingsi komersial
(khususnya sektor retail} dan dibandingkan terhadap kapsitas yang tersedia dalam
marginal ambang ruang pada blok bangunan maupun potensi dari pertumbuhan nilai
lahan di kota. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui kelayakan suatu fungsi
komersial untuk tumbuh dan berkembang di suatu tataan ruang kota (terakomodasi

atau tidak).

2. Untuk memprediksi arah pembentukan ruang kota.
Masukan diperoleh dari hasil analisa building envelope blok bangunan di kawasan
kota dan evaluasi terhadap ketinggian bangunan yang layak/dapat terinterelasi secar
baik dalam lingkungan binaan. Tuntutan akan kapasitas luas lantai bangunan bagi

pertumbuhan fungsi komersial akan diformulasikan kedalam potensi layer pada build
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ing envelope maupun ketinggian bangunan yang tersedia. Kelebihan tuntutan luas
lantai bangunan yang tidak terakomodasi dalam ‘building envelope ' di suatu blok
dapat dialokasikan pada ‘building envelope *blok lain di sekitar kawasan. Dengan
demikian arah pembentukan ruang kota dapat diprediksi dan dikendalikan.
Pertimbangan pengalokasian tuntutan pertumbuhan fungsi juga memperhitungkan

ambang L.(0.8. ruangjalan, infra struktur agar terintegrasi secara menyeluruh.

B. Korelasi penelitian sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan.
Manfaat informasi sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan mempunyai dua
sasaran yaitu

-1. untuk perencanaan dan perancangan dalam pemanfaatan ruang kota.

-2. untuk pengendalian penizinan pembangunan usaha

Kedua informasi ini bermanfaat bagi pengelola kota,penentu kebijakan dalam perumusan
perencanaan kota dalam menetapkan peruntukan dan mengevaluasi dan mengendalikan

proses pelulusan perizinan untuk membangun maupun untuk membuka usaha dikota.

Informasi ini memberikan kisi-kisi/acuan yang dapat diuraikan dalam bagian berikut :

1. Untuk perencanaan dan perancangan dalam pemanfaatan ruang kota.
Masukan untuk merumuskan kebijakan pemanfaatan ruang kota dalam perencanaan
dan perancangan dipeoleh dari :

- Analisa kriteria dan karakteristik usaha fungsi komersial khususnya dalam penentuan
lokasi bagi usaha komersial, kemampuan dan visi investor.

- Mempelajari RIK, RBWK, RTRK maupun peraturan membangun yang berlaku.

- Karakteristik tataan fungsi maupun tataan ruang kota yang menginformasikan potens
dan permasalahan kawasan seperti pengelompokan jenis usaha dan jasa fungs

komersial.
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Analisa L.O.8. ruang jalan, L.0.S. infra struktur maupun L. OS ruang bangunan.
Analisantlai lahan kawasan.

Kesimpulan dari analisa faktor-faktor diatas dijadikan perﬁmbangan dalam merumuskan

kebijakan pemanfaatan ruang kota.

2. Pengendalian perizinan pembangunan usaha.

Masukan untuk merumuskan kebijakan dalam pengendalian perizinan pengembangan

usaha dianalisadari

Kriteria dalam pemberian perizinan ,membangun usaha komersial.

Mengetahui grafik trend pertumbuhan fungsi komersial.

Mempelajari karakteristik tataan fungsi maupun tataan ruang kota yang
menginformasikan potensi maupun permasalahan dari kawasan.
Memperhitungkan sémua biaya ekstemalitas yang dittmbulkan oleh pelaku
pembangunan sebagai kompensasi atas pelulusan perizinan membangun maupun
membuka usaha di kawasan dengan mempertimbangkan azas ‘marginal social

cost’= ‘marginal social benefiis .

Dari informasi diatas digunakan untuk pengendalian pembangunan dalam kawasan.

C. Sebagai masukan dalam perencanaan arsitektur.

Manfaatinformasi sebagai masukan dalam perencanaan arsitektur

mempunyal dua sasaran yaitu :

-1. penempatan fungsi kegiatan interelasi ruang privat dan ruang publik dalam kawasan.

-2. penentuan masa bangunan (building form and massing).

Kedua informasi ini bermanfaat bagi perencana kota, perencana arsitektur, studi arsitektur,

khususnya memberikan masukan dalam mengalokasikan dan memperlakukan fungsi
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bangunan agar terintegrasi dan diakomodasi oleh tataan ruang lingkungan serta mengkondis-
ikan interelasi ruang privat dan ruang publik dalam kawasan dan mewujudkan masa

bangunan.

Informast ini memberikan kisi-kisi/acuan yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Penempatan fungsi kegiatan, interelasi ruang privat dan ruang publik dalam
kawasan.
Masukan diperoleh dengan melakukan analisa terhadap :

Kriteria dalam merancangan tataan fisik bangunan bagi usaha fungsi komersial.

Karakteristik tataan fungsi komersial, untuk mengetahui faktor daya tarik maupun

hambatan yang ada bagi konsumen.

- Karakteristik tataan ruang kawasan untuk mengetahui tingkat rasionalitas ambang
ruang secara maksimal, ambang pakai ruang, peraturan membangun yang berlaku
maupun pertumbuhan ekonomi serta nilai lahan.

- ‘Building envelope’, marginal ruang dan kapasitas ruang pada blok kawasan untuk
mengetahui kisi-kisi bentuk bangunan yang efektif, ketinggian bangunan yang masih
terakomdasi oleh tataan ruang.

- Analisa rasionalitas tingkat pelayanan tataan yang menyangkut pemanfaatan ruang
publik oleh sektor privat dalam memanfaatkan L.O.S. ruang jalan, L.O.S. ruang

parkir maupun L.0.S. ruang pejalan kaki.

Dengan mempertimbangkan hal diatas diharapkan rancangan untuk kepentingan sektor
privat tidak menambah beban bagi ruang publik.

2. Penentuan massa bangunan (building form and massing)
Masukan diperoleh dengan menggunakan acuan dasi analisa :

- ‘Building envelope 'kawasan.
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Marginal ambang ruang kawasan.

Kapasiatas ambang ruang kawasan.

Orientasi sudut bayangan matahari.

1

Tataan fisik blok bangunan dan tataan ruang umum dalam kawasan agar diketahui

potensi dan orientasi ruang untuk bangunan.

Dengan mengetahui informasi dari kisi-kisi diatas perencanaan massa bangunan (build

ing form and massing) dapat direalisasikan secara terintegrasi dalam kawasan.

Penelitian Rasionalitas Muatan dan Tataan Ruang Kota, disamping memberi
masukan bagi pembangunan secara riil ,juga bermanfaat bagi studi arsitektur
khususnya memberikan wawasan yang menyadarkan para perencana, untuk
memberikan perhatian bagaimana sebaiknya memperlakukan fungsi ruang, tataan
ruang yang mempunyai dampak kepada muatan ruang dan kehidupan ruang.

Beberapa butir catatan yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalak :

.1. Tataan kota perlu dibaca secara ruang,untuk mengetahui tingkat efisiensinya,akibat
pertumbuhan (growth) melalui acuan penelitian rasionalitas muatan dantataan ruang.

.2, Tataan ruang kota berpotensi multilayer secara vertikal diatas maupun dibawah
tanah.

3. Untuk mengetahui pertumbuhan tataan ruang kota,perlu pendekatan arsitektur agar
inhabitasi kebutuhan fungsi dapat terartikulasi baik kedalam ruang (space), dan tidak
bersifat matematis semata, tetapi juga untuk dapat memahami gejala pertumbuhan,
pendekatan arsitektur perlu masukan paradigma non arsitektur, seperti

ekonomi,sejarah, sosial budaya, hukum dan sebagainya.
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S,

8.

10.

A1

Pendekatan arsitektur memberi kriteria dalam programming penempatan fungsi
yang mengisi ruang layer kota.

Fungsi perlu dilihat sebagai suatu needs, juga sebagai suatu wants,yang
membedakan skala besaran alokasi dari space.

Fungsi menuntut lokasi. Tidak semua fungsi dapat terakomodasi secara baik pada
tataan, meskipun ambang ruang bagi pertumbuhan tersedia. Penempatan fungsi sesuai
potensi kota menunjang keberhasilan fungsi diakomodasi oleh ruang kotﬁ. Perlu
studi rasionalitas muatan dan tataan ruang kota dalam memprogram fungsi disuatu
lokasi kota.

Fungsi yang bersifat privat mempunyai kontribusi pembebanan langsung terhadap
fungsi yang bersifat publik. Perencanaan arsitektur selayaknya bersifat fotal me
respon penyelesaiannya dan mengeliminir pembebanan dalam programmingruang
privat maupun ruang publik, meliputi skala, lokasi,ruang antara bukaan-bukaan,sistem
penunjang dan sebagainya.

Dalam tataan ruang kawasan ,ruang privat dan ruang publik perlu dibaca sebagai
satu kesatuan jalinan yang saling membutuhkan. |

Penentuan disain massa bangunan pada tataan ruang kota, sebaiknya dikendalikan
dalam urban guideline dan building envelope tataan ruang kota,agar terintegrasi
secara ruang (tiga dimensi).

Bm‘fding envelope tergantung pada ambang maksimal tataan ruang
kawasan,sesuai pertumbuhan (growth)kota,skala ruang entitas kota (ruang
jalan,ruang blok bangunan), bidang bukaan langit; yang harus diakomodasikan

dalam peraturan pembangunan kota.
Tugas para arsitek untuk mengkreasikan building envelope menj adikan bentuk
dan tataan massa yang terintegrasi secara baik dalam perencanaan bangunan dengan

tataan ruang lingkungan,
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A2,

A3,

14,

5.

Form and massing mengisi bulding envelope disesuaikan dengan tuntutan fungsi
didalam bangunan,sesuai lokasi Jayer nya, tataan lingkungan binaan, peraturan

kota,potensi ruang kota yang menentukan bukaan,serta membentuk kesatuan

interelasi bagi tataan ruang kota.

Pertumbuhan dipusat kota perlu diantisipasi dengan penggandaan kapasitas tataan

ruang kota secara multilayer.

Efisiensi ruang kota dicapai dengan menerapkan konsep mulfilayer dan penerapan

fungsi mixuse, yang disesuaikan dengan potensi dan peraturan kota.

Keberhasilan perencanaan arsitektur seharusnya bersifat total luar dan dalam
bangunan,untuk mewujudkan ruang yang mengakomodasi semua kebutuhan fungsi
dalam bangﬁnan bagi kepentingan privat, maupun fungsi yang berada diluar bangunan
bagi kepentingan publik.
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BAB V-PENUTUP

Bagian ini adalah bab terakhir dari penulisan studi ini, yang berisi masukan dan harapan
untuk pihak-pihak yang tevlibat dalam pengendalian dan pemanfoatan Tataan Ruang Kola,

yaitu :
B Penentu Kebijakan; m Perencana dan Pengembang / Investor.

Penelitian ambang ruang kota yang dilakukan ini berorientasi pada keberhasilan suatu tataan

kawasan ruang kota (aspek internal) yang mengakomodasi pertumb.uhan usaha fungsi

komersial; tetapi perlu pula disadari bahwa suaiu keberhasilan dalam mengakomodasikan

kegiatan dan pertumbuhan fungsi komersial, tidak dapat terlepas pula dari pengaruh aspek

eksternal yang menghasilkan muatan pada Tataan Ruang.

Penelitian mengungkapkan lebih dalam bahwa :

Tataan ruang kota pada dasamya terbentuk dan ada (giver) mengikuti sejarah
pertumbuhan kota, yang terpolakan dalam entitas kota. Pola tataan fisik ruang sesuai
jamannya tersebut, memberi batasan skala space pada tataan ruang kota, dan berarti
sebagai containers memiliki keterbatasan pula akan daya tampung dan daya dukung

terhadap muatan ruang pada masa sekarang.

Keterbatasan daya tampung dan daya dukung sebagai Containers, memberi
pengertian Tataan Ruang Kota harus diperlakukan selektif terhadap fungsi yang akan

memanfaatkannya, agar eksistensi tataan ruang tetap rasional.

Disini bukan berarti fungsi baru ditolak, tetapi fungsi sebagai muatan ruang perlu
dicermati lebih awal jauh ke depan sebelum mengisi suatu tataan ruang kota, mengenai
karakteristik kegiatan dan pertumbuhannya. Apa yang menjadi tuntutan kelayakan
nya sudah seharusnya dipenuhi pada tataan ruang, agar kegiatan dan pertumbuhan

berlangsung efektif dan efisien. Tetapi beban muatan yang diketahui perlu
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diperbandingkan terlebih dahulu terhadap kapasitas daya tampung dan daya dukung
yang ada pada tataan ruang kota. Terakomodasi atau tidak fungsi ke dalam daya
tampung dan daya dukung Tataan Ruang Kota, menjadi pertimbangan utama dalam
pengambilan keputusan proses pemberian perijinan membangun dan berusaha di
kawasan tersebut, termasuk penetapan persyaratan yang perlu dipenuhi untuk
menciptakan kondisi kelayakannya. Dengan cara pandang demikian proses filter
terhadap fungsi diterapkan dan prediksi pertumbuhan beban muatan terhadap tataan

ruang kota dapat diketahui.

Dengan pandangan demikian, perlu disadari bahwa tataan ruang kota merupakan
asset Nasional, sehingga periu dikelola dengan baik, agar tidak mengganggu eksistensi
kehidupan kota. Kerancuan dalam pengambilan kebijakan, mengakibatkan resiko
pada lingkungan binaan yang harus ditanggung serta terbawa sampai generasi menda

tang.

Informasi yang diperoleh dari penelitian rasionalitas ambang ruang merupakan suatu
acuan yang dapat dimanfaatkan dalam memprediksi pertumbuhan fungsi kota yang
semakin pesat di masa mendatang, dengan permasalahan dan hambatan semakin
kompleks. Antisipasi terhadap hal ini perlu dilakukan koreksi dengan masukan yang
bermanfaat khususnya dalam menghadapi investasi fungsi komersial di kota baik

kepada penentu kebijakan maupun pelaku pembangunan.

A. Masukan dan harapan untuk penentu kebijakan :

Mengingat pertumbuhan fungsi komersial di kota dapat berhasil diakomodasi, dapat juga

tidak terakomodasi oleh tataan ruang kota, yang berdampak pada lingkungan binaan

maupun kawasan kota, serta menjadi beban bagi kehidupan kota, maka diharapkan :
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Penentu kebijakan kota melakukan antisipasi dan koreksi atas :

Tata guna lahan di kota pada RTRK (landuse) yang penetapannya bersifat global
untuk fungsi sejenis, dengan mengacu pada kepadatan penduduk, pertimbangan
ekonomi, dan sebagainya tanpa memperhatikan ambang rasionalitas muatan dan tataan
ruang kota vang terkait pada sistem kehidupan kota secara efektif dan efisien. Korekst
tata guna lahan di pusat kota diarahkan pada tata guna ruang dengan peruntukan
multi layer dengan fungsi mixuse yang memun gkinkan terjadinya simbiose saling
mendukung kehidupan fungsi di kota; dan konsolidasi kepemilikan lahan serta berbagi
(sharing) kepemilikan ruang (strata title). Tata guna ruang disusun dan dipersiapkan
dalam rencana detail kawasan kota yang dilengkapi dengan alat bantu menghitung
dan dapat memberi informasi aktual, secara 3 (tiga) dimensi tentang permasalahan

tingkat efisiensi Tata Ruang Kota kawasan tersebut.

Prosedur perijinan membangun dan perijinan membuka usaha baru dengan melengkapi
kewajiban untuk memenuhi suatu studi kelayakan akomodasi tataan ruang kota, yang

disusun oleh ahli perencana sesuai kualifikasi keahlian tertentu (berlisensi dan

ter-registrasi).

Mengendalikan pembangunan kota dengan mengupayakan menciptakaniklim kondusif
yang memungkinkan terwujudnya peluang saling menguntungkan dan
bertanggungjawab untuk bargaining dengan pelaku pembangunan atas dampak
pembangunan yang ditimbulkannya bagi lingkungan binaan dan kawasan kota umumnya.
Dengan cara menetralisir atau memulibkan pengaruh dampak pembangunan,
menjabarkan beban biaya eksternalitas berdasarkan prinsip-Marginal Social Costs

= Marginal Social Benefits atas tanggungan investor; sebagai kompensasi perijinan
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- membangun dan kelangsungan hidup usaha yang diinvestasikan, sesuai tuntutan

pertumbuhan pada kawasan terpilih maupun kawasan lain yang menunjang kelayakan,

Antisipasi dan upaya koreksi di atas minimal dapat mempertahankan daya tampung dan
daya dukung ruang pada tingkat semula dan tidak menimbulkan beban baru yang
memperburuk keadaan di kota dan lebih jauh dari itu mengendalikan pembangunan kota

terarah pada kehidupan kota yang efektif dan efisien.

B. Masukan dan harapan untuk perencana dan pengembang

Seperti telah dijabarkan di atas bahwa Tataan Ruang Kota secara space terbatas dan
muatan ruang terwujud dari aktivitas fungsi yang memanfaatkannya cenderung bertambah
karena pertumbuhan kota yang mengakibatkan pembebanan pada LOS Tataan Ruang
akibat tidak terakomodasinya muatan pada tataan ruang. Kondisi demikian akan sefalu
muncul dan makin kompleks di masa mendatang, perlu dihadapi‘setiap kali investasi akan
dilakukan pada Tataan Ruang Kota; dirnana menuntut kepedulian pihak investor, perencana
maupun pengembang akan kondisi lingkungan binaan, kontradiksi kepentingan privat -
publik yang harus diperhatikan. Bagaimana melakukan investasi yang menjawab tantangan
tersebut, agar terakomodasi secara baik dalam Tataan Ruang Kota ? Bagaimana upaya
memberikan kehidupan kota daninvestasi agar berjalan sinergi dalam pertambuhan ekonomi
kota dengan prinsip Marginal Social Costs = Marginal Social Bernefits 7 Untuk itu
periu masukan yang ciapat memotivasi para pelaku pembangunan menghadapi tantangan

tersebut, yaitu :

B Konsekuensi menghadapi keterbatasan dan hambatan pada Tataan Ruang Kota, bagi
pelaku pembangunan yang akan memanfaatkan atan mengintervensi ruang kota, perlu
tahu benar akan kawasan kota yang akan diintervensi, bagaimana kondisi Tataan

Ruang Kota (meliputi tataan fisik lingkungan binaan, nilai, kehidupan dan sejarahnya
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dalam pertumbuhan kota) serta kondisi muatan ruang yang membebaninya dan

rasionalitas ambang pakai dan maksimal tataan ruang kota tersebut.

Persyaratan mengerti benar akan kondisi Fisik lingkungan binaan, pihak pelaku
pembangunan perlu sadar dan memiliki kepedulian akan hak privat dan publik, yang
terprogram dalam penetapan fungsi ruang, komposisi dan skala ruang dalam
perencanaan dan perancangah bangunan maupun pemanfaatan Tataan Ruang Kota,

untuk mempertahankan kondisi asal tanpa membebaninya.

Disamping itu sadar dan mengerti benar akan kelayakan ruang sesuai karakteristik
aktivitas fuhgsi dan pertumbuhannya; berapa besar muatan yang akan membebani
LOS Tataan Ruang Kota, agar tetap harus terakomodasi dalam tataan ruang kota
secara efektif dan efisien.

Memenuhi itu para perancang bangunan untuk investasi di kota disyaratkan perlu
kualifikasi tertentu yang harus dikuasai olehnya sebagai ahli dalam menjawab peluang
yang diberikan oleh pengelola kota; serta bertanggungjawab untuk menghargai Tataan
Ruang Kota sebagai asset Negara yang perlu dilindungi.

Perlu peran serta asosiasi profesi yang terkait untuk pengendalian anggotanyadan
penetapan wawasan yang perlu dirumuskan pada kurikulum dalam pendidikan profesi
yang bersangkutan di pendidikan bagi calon ahli yang berkecimpung dalam
perencanaan bangunan.
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